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Abstract 

Transportation plays a crucial role in daily life, supporting the mobility of people, goods, and services. 

With efficient and well-developed transportation infrastructure, travel time, vehicle wear, and traffic 

congestion can be significantly reduced, while also fostering local and regional economic development. 

However, alongside these benefits, transportation also has negative impacts, particularly in the form of 

vibrations that can affect the surrounding environment. These vibrations can disrupt the comfort and health 

of the community and cause damage to nearby infrastructure. This underscores the importance of 

mitigating the effects of vibrations, especially those generated by railway and road transportation. Effective 

mitigation strategies must begin with an understanding of the causes and impacts of these vibrations. This 

Systematic Literature Review aims to identify the factors that cause vibrations from transportation activities 

and their effects on both the surrounding environment and the transportation infrastructure itself. The 

findings are expected to serve as a valuable reference for future research on mitigating transportation-

induced vibrations. 
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Abstrak 

Transportasi memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, mendukung mobilitas orang, barang, 

dan jasa. Dengan infrastruktur transportasi yang efisien dan berkembang dengan baik, waktu tempuh, 

keausan kendaraan, dan kemacetan lalu lintas dapat dikurangi secara signifikan, sekaligus mendorong 

pembangunan ekonomi lokal dan regional. Namun, di samping manfaat-manfaat tersebut, transportasi juga 

memiliki dampak negatif, khususnya dalam bentuk getaran yang dapat memengaruhi lingkungan sekitar. 

Getaran tersebut dapat mengganggu kenyamanan dan kesehatan masyarakat serta menyebabkan kerusakan 

pada infrastruktur di sekitarnya. Hal ini menggarisbawahi pentingnya mengurangi dampak getaran, 

khususnya yang dihasilkan oleh transportasi kereta api dan jalan raya. Strategi mitigasi yang efektif harus 

dimulai dengan pemahaman tentang penyebab dan dampak getaran tersebut. Tinjauan Pustaka Sistematis 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan getaran dari aktivitas transportasi 

dan dampaknya terhadap lingkungan sekitar dan infrastruktur transportasi itu sendiri. Temuan-temuan ini 

diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga untuk penelitian masa depan tentang mitigasi getaran 

yang disebabkan oleh transportasi. 

Kata kunci:  Getaran; Kendaraan; Kereta; Transportasi 
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PENDAHULUAN 

Transportasi memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari, tingginya permintaan membuat 

transportasi menjadi hal yang esensial dalam mobilisasi barang dan jasa (Handayani dkk, 2024). 

Transportasi berfungsi sebagai alat untuk memudahkan pergerakan manusia, barang , dan jasa (Karim dkk, 

2023) Infrastruktur transportasi yang baik dan efisien mengurangi waktu perjalanan, kerusakan kendaraan, 

dan kemacetan (Mangharam dkk, 2017) sekaligus mendukung pembangunan ekonomi lokal dan regional  

memfasilitasi mobilitas barang dan orang, mempercepat waktu tempuh, dan meningkatkan efisiensi 

operasional (Nur dkk, 2021). Pesatnya urbanisasi dan pertumbuhan penduduk di Indonesia telah 

meningkatkan kebutuhan akan transportasi (Rukmana. D, 2018). Transportasi jaringan kereta api dan jalan 

raya memiliki peran penting dalam mobilitas masyarakat dan memiliki keunggulan sebagai moda 

transportasi yang efisien (Sontakke. K. S, 2020) Transportasi jalan raya memiliki banyak keuntungan 

seperti aksesibilitas ke daerah terpencil, layanan dari pintu ke pintu, dan fleksibilitas (Shalva Uriadmkopeli. 

S. U, 2024). Transportasi kereta api juga memberikan keuntungan seperti efisiensi waktu dan kenyamanan 

berkendara (Hong dkk, 2015).  

    Selain manfaat yang diberikan, operasional transportasi juga membawa dampak negatif, salah 

satunya adalah getaran yang dihasilkan oleh kendaraan darat. Getaran akibat tranportasi kendaraan darat 

dapat terjadi pada beberapa moda, yaitu kereta api (alfira dkk, 2923), bus (Makovi. D, 2005), truk (Mhanna 

dkk, 2012), dan mobil (Hegde dkk, 2019). Getaran yang dihasilkan oleh transportasi memiliki dampak 

negatif baik pada bangunan hunian maupun penghuninya (Erkal. A, 2019). Getaran akibat operasional 

transportasi dapat memberikan dampak signifikan terhadap kesehatan manusia, lingkungan, dan 

infrastruktur (Jakubczyk-Galczynska & Jankowski, 2014). Pada manusia paparan getaran yang 

berkepanjangan dapat menyebabkan gangguan tidur, stres, dan masalah kesehatan lainnya (Arnberg, 2019). 

Bagi infrastruktur, getaran akibat transportasi berpotensi merusak jembatan seiring berjalannya waktu 

(Snæbjörnsson dkk, 2020). Getaran akibat moda transportasi kereta api juga bisa membuat kerusakan 

bangunan di sekitar rel, kelongsoran pada lokasi tanah timbunan dan akan mengakibatkan terjadinya 

defleksi yang akan berdampak pada struktur rel dan tanah dasar dibawahnya (Afrihansyah. M, 2020) yang 

dapat membuat tambahan pada biaya rehabilitasi (Magnusson, 2011). 

   Pertumbuhan jumlah penduduk terutama di daerah perkotaan memerlukan lahan untuk 

permukiman. Keterbatasan lahan dan kemampuan ekonomi, menjadikan perkembangan permukiman 

sebagian masyarakat terpaksa tinggal di sekitar jalan kereta api. Di lain sisi transportasi kereta api dan jalan 

raya berada pada daerah yang dekat dengan perkotaan sehingga dapat menimbulkan getaran yang 

diakibatkan oleh transportasi (Purwanto dkk, 2022). Bangunan di area perkotaan memiliki respon yang 

lebih tinggi terhadap getaran transportasi (Erkal. A, 2020). Maka dari itu perlu dipahami penyebab getaran 

untuk selanjutnya dapat dilakukan mitigasi dengan lebih tepat. 

Tujuan utama dari systematic literature review ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab getaran yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi. Dengan systematic literature review ini 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya getaran akibat 

transportasi. Pemahaman akan hal tersebut dapat memberikan landasan ilmiah yang kuat bagi 

pengembangan strategi mitigasi yang lebih efektif untuk mengurangi dampak getaran pada lingkungan 

akibat transportasi. 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini melakukan tinjauan literatur sistematis yaitu proses pencarian, penilaian, dan interpretasi 

semua bahan studi yang ada (Triandini dkk, 2019). Dengan tujuan untuk membangun kerangka penelitian 

yang jelas dengan merangkum teori, kesimpulan, dan wawasan utama dari materi referensi (Agustina, 

2023). Penelitian ini mengacu pada 40 jurnal serta rentang waktu jurnal dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir. Sebagian besar data diperoleh dari sumber-sumber daring, dengan situs-situs seperti Science 

Direct, ResearchGate, Springer, Scopus, dan Google Scholar menjadi referensi utama.  
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      Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap jurnal-jurnal yang telah diidentifikasi pada tahap 

pencarian dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan (Maulida dkk, 2023). 

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu pemilihan jurnal dipilih berdasarkan tahun dipublikasikannya yaitu 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2014-2024), subjek faktor getaran akibat transportasi, dan jurnal full 

text. Kriteria eksklusi yang digunakan adalah jurnal yang membahas selain dari faktor getaran akibat 

transportasi. Berikut merupakan tahap ekstraksi data, dari 86 jurnal terdapat 44 jurnal yang terpilih dan 

dianggap layak dengan kriteria judul sesuai dengan penelitian ini. Jurnal yang tereliminasi sebanyak 32 

jurnal merupakan jurnal yang memiliki judul tidak sesuai dengan penelitian ini dan memiliki teks yang 

tidak lengkap. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Proses Pencarian Literatur 

Penelitian ini menggunakan metode PRISMA-P (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses Protocols). PRISSMA-P adalah panduan yang terdiri dari checklist dan flow diagram 

yang digunakan untuk mempermudah proses pengumpulan dan perangkuman data yang telah dikumpulkan 

(Moher, 2015). Diagram alir screening jurnal dapat dilihat pada Gambar 1. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tinjauan literatur sistematis pada 15 jurnal yang digunakan pada inti pembahsasan SLR ini 

dapat disampaikan berdasar sumber negara tempat publikasi dan tahun publikasi.  Dari hasil penelusuran 

asal sumber jurnal menunjukkan sumber publikasi paling banyak berasal dari United State (5 Jurnal) dan 

Switzerland (4 Jurnal), sedangkan negara lain masing-masing 1 Jurnal. Gambaran lebih lengkap negara 

publikasi dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Literatur Berdasarkan Negara Publikasi 

Ditinjau dari tahun publikasi, literatur yang digunakan dipastikan dalam jangka waktu 10 tahun 

terakhir. Gambar 2 menunjukkan bahwa literatur yang digunakan terwakili  di hampir setiap tahun, dari 

tahun 2014 hingga 2023 dari 8 negara di dunia (Gambar 3), termasuk Indonesia. 

 
Gambar 3. Literatur Berdasarkan Tahun Publikasi 
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Setelah dilakukan analisis, Tabel 1 memberikan beberapa literatur yang menjelaskan faktor-faktor 

yang menyebabkan getaran transportasi kereta api dan kendaraan jalan raya serta akibat atau dampak dari 

getaran tersebut sesuai dengan referensi dari literatur yang diberikan. Kajian ini membedakan getaran akibat 

transportasi berdasarkan jenis tranportasi, kemudian diperdalam menjadi faktor penyebab dan akibat dari 

getaran akibat transportasi. Dari sumber getaran, faktor penyebab getaran dibedakan atas faktor sarana dan 

prasarana. Hal ini dilakukan karena sumber getaran dapat berasal dari sarana dan prasarana dari transportasi 

(Xia dkk, 2007). Lalu dampak getaran juga dibedakan atas dua kategori yaitu kategori dampak terhadap 

sarana, fasilitas sarana dan prasarana, dan gabungan antara keduanya. Pembeda ini juga dilakukan karena 

getaran yang dihasilkan akibat transportasi kereta api dan jalan raya dapat berdampak pada ketiga aspek 

tersebut. 

Tabel  1. Faktor-Faktor Penyebab Getaran Akibat Aktivitas Kereta Api dan Jalan Raya 

No Jenis Transportasi Faktor Referensi Akibat 
Kategori 

Dampak 

1 

Kereta 

Pengereman Kereta 

(Sarana) 
(Yin dkk, 2023) 

penurunan kinerja 

disk brake kereta api 

Fasilitas 

Sarana 

2 
Kecepatan Kereta 

(Sarana) 
(Yao & Fang, 2021) 

Getaran pada 

bangunan Lingkungan   

3 
Wesel Kereta 

(Prasarana) 
(Hu, 2022) 

Kerusakan pada 

kepala rel kereta api 

Fasilitas 

Prasarana 

4 

Interaksi antara 

roda dan rel kereta 

(Sarana & 

prasarana) 

(Kaewunruen & 

Remennikov, 2016) 

Degradasi pada rel 

kereta api dan 

getaran pada 

bangunan 

Fasilitas 

Prasarana & 

Lingkungan  

5 
Beban Kereta 

(Sarana) 
(Dong dkk, 2018) 

Degradasi pada rel 

kereta api dan 

getaran pada 

lingkungan sekitar  

Fasilitas 

Prasarana & 

Lingkungan 

6 
Suspensi Kereta 

(Sarana) 
(Suna dkk, 2017) 

Getaran pada kabin 

kereta api 

Fasilitas 

sarana 

7 
Balas Rel 

(Prasarana) 

(Esmaeili dkk, 

2014) 

Mengurangi umur 

layan rel dan 

bantalan kereta api 

Fasilitas 

Prasarana 

8 
Gandar Kereta 

(Sarana) 
(Liu. J, 2017) 

Kelonggaran baut 

pada gandar kereta 

Fasilitas 

Sarana  

9 

Jalan Raya 

Beban Kendaraan 

(Sarana) 

(Jakubczyk-

Galczynska & 

Jankowski, 2014) 

Retakan pada dinding 

bangunan dan 

gangguan pada 

penghuni bangunan lingkungan  

10 
Kerusakan pada 

jalan (Prasarana) 
(Camara dkk, 2017) 

Getaran pada kabin 

kendaraan 

Fasilitas 

Sarana 

11 
Mesin dan knalpot 

kendaraan (Sarana) 

(Lakshminarayanan, 

2019) 

Getaran pada kabin 

kendaraan 

Fasilitas 

Sarana 

12 

Interaksi antara ban 

kendaraan dengan 

permukaan jalan 

(Sarana & 

prasarana) 

(Shirin, 2016) 
Getaran pada 

bangunan 

Lingkungan 
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No Jenis Transportasi Faktor Referensi Akibat 
Kategori 

Dampak 

13 
Kecepatan 

kendaraan (Sarana) 
(Autrauskas, 2020) 

Getaran pada 

bangunan dan 

Getaran pada kabin 

kendaraan 

Fasilitas 

sarana & 

Lingkungan 

14 
Suspensi 

Kendaraan (Sarana) 

(Aritonang dkk, 

2018) 

Getaran pada kabin 

kendaraan dan 

kerusakan pada 

suspensi kendaraan 

Fasilitas 

sarana  

15 
Transmisi 

Kendaraan (Sarana) 

(Hua & Gandee, 

2021) 

Degradasi transmisi 

kendaraan dan 

kebisingan pada 

kabin kendaraan 

Fasilitas 

sarana 

 

Dari hasil pencermatan literatur yang ditinjau dari Tabel 1, gataran yang dihasilkan dari aspek sarana 

kereta api adalah: getaran yang dihasilkan oleh faktor pengereman kereta (Yin dkk, 2023), kecepatan kereta 

(Yao & Fang, 2021), Beban kereta (Dong, 2018), suspensi kereta (Suna dkk, 2017), dan gandar kereta (Liu. 

J, 2017). Getaran yang dihasilkan oleh kereta api tidak hanya berasal dari sarana transportasi kereta api itu 

sendiri namun prasarana kereta api seperti wesel kereta (Hu dkk, 2022) dan balas rel (Esmaeili dkk, 2014), 

juga menghasilkan getaran. Selain itu getaran juga dapat dihasilkan dengan hasil interaksi antara sarana dan 

prasarana transportasi seperti pada interaksi antara roda dan rel (Kaewunruen & Remennikov, 2017).  

Getaran akibat kendaraan jalan raya juga berasal dari beberapa faktor yang terbagi menjadi sarana, 

prasarana, dan interaksi antara sarana dan prasarana dari kendaraan jalan dan jalan raya. Dilihat dari faktor 

sarana, getaran akibat transportasi jalan raya disebabkan oleh beban kendaraan (Jakubczyk-Galczynska & 

Jankowski, 2014), mesin dan knalpot kendaraan (Lakshminarayanan dkk, 2019), kecepatan kendaraan 

(Autrauskas, 2020), suspensi kendaraan (Aritonang dkk, 2018) dan transmisi kendaraan (Hua & Gandee, 

2021). Tidak hanya dari faktor sarana, prasarana jalan raya juga berperan menghasilkan getaran seperti 

adanya kerusakan pada jalan (Camara dkk, 2017) Selain itu getaran hasil dari interaksi antara sarana dan 

prasarana jalan raya terjadi ketika adanya interaksi antara ban kendaraan dengan permukaan jalan (Sirin, 

2016). 

Faktor-faktor getaran akibat transportasi kereta api dan jalan raya ini memberikan dampak negatif 

bagi lingkungan sekitar maupun fasilitas sarana dan prasarana transportasi itu sendiri. Pada sarana kereta 

api, faktor pengereman kereta mengakibatkan penurunan kinerja disk brake kereta api hal ini dapat terjadi 

ketika kereta melakukan pengereman, momentum yang awalnya stabil mengalami perubahan yang 

signifikan seiring dengan berkurangnya kecepatan kereta. Perubahan ini menyebabkan gelombang getaran 

merambat melalui rel dan balas, yang kemudian diteruskan ke tanah di sekitarnya. Intensitas getaran ini 

dapat menjadi lebih tinggi jika pengereman dilakukan secara keras dan mendadak (Yin dkk, 2023).  

Selain pengereman, kecepatan kereta juga memainkan peran dalam menghasilkan getaran yang dapat 

mengakibatkan getaran pada lingkungan sekitar. Saat kecepatan kereta api meningkat frekuensi getaran 

yang dihasilkan juga meningkat, hal ini terjadi karena roda kereta berputar lebih cepat dan menciptakan 

frekuensi kontak yang lebih tinggi antara roda dan rel. getaran kereta api akan semakin besar ketika 

kecepatan kereta api semakin cepat, getaran ini dapat mengakibatkan getaran yang diakibatkan oleh 

peningkatan kecepatan kereta api dapat terasa pada bangunan disekitar rel kereta api (Yao & Fang, 2021). 

Beban yang dibawa oleh kereta api juga dapat mempengaruhi intensitas getaran yang dapat 

mengakibatkan degradasi pada rel kereta api dan getaran pada lingkungan yang dekat dengan rel kereta api. 

Beban yang lebih berat cenderung meningkatkan gaya tekan antara roda dan rel, yang pada akhirnya 

meningkatkan gesekan dan potensi deformasi pada kontak tersebut. Beban yang tidak seimbang juga dapat 
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menyebabkan distribusi getaran yang tidak merata disepanjang rel yang dilewati oleh kereta tersebut (Dong, 

2018).  

Suspensi kereta api juga dapat menghasilkan getaran, terutama getaran yang dapat dirasakan pada 

kabin kereta api. Suspensi kereta pada awalnya dirancang untuk meredam getaran akibat kereta api 

(Tadepalli dkk, 2022). Namun suspensi dapat menjadi sumber getaran jika tidak berfungsi dengan baik 

seperti kurangnya perawatan dan pengecekan secara berkala (Suna dkk, 2017). Suspensi yang terlalu kaku 

tidak mampu meredam getaran secara efektif, sementara suspensi yang terlalu lunak dapat menyebabkan 

gerakan berayun secara berlebihan (Nielsen dkk, 2015). Interaksi dinamis antara suspensi dan bodi kereta 

dapat menghasilkan getaran harmonis yang membuat getaran ini dapat terasa pada kabin kereta api (Suna 

dkk, 2017). 

Faktor lainnya yang menyebabkan getaran pada sarana kereta api adalah gandar kereta. Gandar kereta 

adalah komponen penting pada kereta yang berfungsi untuk menghubungkan roda-roda kereta untuk 

memungkinkan getaran rotasi yang halus (Beretta dkk, 2011). Getaran yang terjadi pada gandar kereta dapat 

menyebabkan kelonggaran baut pada gandar kereta itu sendiri (Liu dkk, 2017). Kelonggaran baut yang 

terjadi pada gandar kereta akibat getaran terjadi ketika ketidakseimbangan atau keausan pada gandar ketika 

kereta bergerak. Ketidakseimbangan ini terjadi ketika distribusi massa pada gandar yang tidak merata yang 

menyebabkan rotasi yang tidak stabil (Liu dkk, 2017). 

Dari aspek sarana jalan kereta api, wesel kereta juga merupakan salah satu penyebab getaran. Wesel 

kereta api atau persimpangan rel dapat mengakibatkan kerusakan pada kepala rel kereta api. Hal ini 

disebabkan oleh kontak yang tidak stabil antara roda dan rel kereta api saat kereta melewati wesel yang 

rusak (Hu dkk, 2022). Kontak yang tidak stabil ini terjadi ketika tegangan kontak antara roda dan rel 

melebihi kekuatan luluh dari rel wesel, yang pada akhirnya menyebabkan retakan atau kerusakan pada 

kepala rel kontak yang tidak stabil ini menghasilkan getaran yang lebih kuat daripada gesekan biasa (Hu 

dkk, 2022). 

Balas rel juga berkontribusi terhadap getaran yang dirasakan. Balas rel yang tercemar oleh pasir 

meningkatkan kekakuan lapisan balas dan modulus dukungan rel, yang berarti bahwa lapisan balas menjadi 

lebih padat dan kurang mampu menyerap energi getaran yang dihasilkan kereta api yang melintas. Ketika 

kekakuan ini meningkat, getaran yang ditransmisikan ke komponen infrastruktur rel seperti bantalan, 

bantalan rel, dan rel itu sendiri juga meningkat. Getaran yang lebih kuat ini menyebabkan keausan dan 

kerusakan yang lebih cepat pada komponen-komponen tersebut, yang pada akhirnya mengurangi umur 

layan rel dan bantalan (Esmaeli dkk, 2014). 

Interaksi antara sarana dan prasarana, seperti interaksi antara roda kereta api dan rel kereta api dapat 

mengakibatkan degradasi pada rel dan getaran pada bangunan di lingkungan sekitar rel kereta api [28]. 

Ketidaksempurnaan pada permukaan roda atau rel, seperti keausan atau kerusakan, dapat menyebabkan 

getaran saat kedua komponen ini bersentuhan. Selain itu perbedaan kecepatan antara roda yang berbeda 

dapat menghasilkan (Kaewunruen & Remennikov, 2017). 

Getaran yang dihasilkan oleh sarana dan prasarana trasnportasi tidak hanya dihasilkan oleh kereta 

api, sarana dan prasarana pada jalan raya juga menghasilkan getaran yang memiliki dampak negatif bagi 

pengguna jalan raya maupun penghuni yang ada disekitar jalan raya. Pada sarana transportasi jalan raya, 

getaran akibat beban kendaraan yang berat dapat mengakibatkan retakan pada dinding bangunan dan 

gangguan pada penghuni bangunan.   

Getaran yang disebabkan oleh kendaraan berat seperti truk atau bus bergerak di atas permukaan jalan 

yang terhubung langsung dengan tanah. Ketika kendaraan ini bergerak, kendaraan ini menghasilkan gaya 

dinamis yang ditransmisikan melalui tanah sebagai gelombang getaran. Gelombang ini kemudian mencapai 

pondasi bangunan yang akhirnya dapat membuat keretakan pada dinding bangunan serta gangguan pada 

penghuni bangunan (Jakubczyk-Galczynska & Jankowski, 2014). 
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Mesin kendaraan juga merupakan sumber utama getaran pada sarana transportasi jalan raya terutama 

kendaraan bermesin diesel (Lakshminarayanan dkk, 2019). Getaran pada mesin ini dapat mengakibatkan 

getaran pada kabin kendaraan (Lakshminarayanan dkk, 2019). Getaran ini dapat terjadi ketika proses 

pembakaran dalam mesin, dimana tekanan kuat dari campuran bahan bakar dan udara menghasilkan 

dorongan yang mengakibatkan getaran. Selain itu, sistem pembuangan pembakaran atau knalpot yang tidak 

terpasang dengan baik atau mengalami kebocoran dapat menyebabkan getaran berlebih yang merambat ke 

seluruh bodi kendaraan (Lakshminarayanan dkk, 2019). 

 Faktor lain penyebab getaran pada sarana jalan raya yaitu kecepatan kendaraan dan transmisi 

kendaran (Astrauskas, 2020 ; Hua & Gandee, 2021). Kecepatan pada kendaraan dapat mengakibatkan 

getaran pada lingkungan jalan raya dan getaran pada kabin kendaraan. Hal ini terjadi karena kecepatan 

kendaraan meningkatkan gaya dinamis yang disalurkan ke jalan salan melintasi hambatan seperti speed 

bump, menyebabkan getaran yang lebih besar. Semakin tinggi kecepatan kendaraan maka semakin besar 

juga getaran yang dihasilkan (Astrauskas, 2020).  

Getaran akibat transmisi kendaraan juga dapat mempengaruhi kinerja transmisi dan menimbulkan 

getaran yang terasa di kabin kendaraan. Hal ini terjadi karena interaksi dinamis antara roda dan permukaan 

jalan yang tidak rata, disalurkan pada komponen transmisi seperti bantalan dan gigi yang akhirnya 

menimbulkan (Hua & Gandee, 2021). Terakhir pada faktor sarana transportasi jalan raya, getaran pada 

suspensi kendaraan dapat membuat kerusakan pada sistem suspensi itu sendiri (Aritonang dkk, 2018). Hal 

ini terjadi karena tidak seimbangnya roda kendaraan, ketidaksejajaran suspensi atau keausan komponen 

menyebabkan getaran yang merambat ke seluruh kendaraan (Aritonang dkk, 2018). 

Prasarana jalan raya, seperti kondisi jalan yang buruk, adanya lubang, keretakan pada jalan adalah 

penyebab utama getaran pada kabin kendaraan (Camara dkk, 2017). Saat kendaraan melintasi jalan yang 

rusak, ban mengalami perubahan permukaan secara tiba-tiba yang menyebabkan suspensi dan rangka 

kendaraan bergetar. Semakin parah kerusakan pada jalan maka semakin kuat getaran yang dapat dirasakan 

pada kabin kendaraan (Camara dkk, 2017).  Terakhir adalah getaran yang terjadi akibat interaksi antara 

sarana dan prasarana transportasi jalan raya seperti interaksi antara ban kendaraan dan permukaan jalan. 

Faktor ini dapat menghasilkan getaran, yang kemudian mempengaruhi lingkungan di sekitarnya. Getaran 

ini terjadi ketika ban mengenai permukaan jalan, memicu getaran pada kerangka ban yang kemudian 

merambat melalui tanah sehingga  getaran yang dapat dirasakan pada penghuni yang tinggal di dekat jalan 

raya (Camara dkk, 2017). 

Dari tinjauan  literatur sistematis  yang telah disampaikan, memperlihatkan faktor-faktor penyebab 

getaran terjadi karena operasional sarana, kondisi prasarana, serta interaksi antara sarana dan prasarana. 

Hal tersebut terjadi di transportasi kereta api maupun jalan raya. Getaran yang diakibatkan oleh aktivitas 

sarana kereta api dapat berakibat pada lingkungan dan fasilitas prasarana, tetapi lebih banyak ditemukan 

pada fasilitas prasarana seperti degradasi rel kereta api, getaran pada kabin, dan kelonggaran baut pada 

gandar kereta api.  

Getaran transportasi kendaraan jalan raya, dampak yang terjadi akibat sarana dan prasarana 

transportasi jalan raya lebih sering berdampak pada fasilitas prasarana transportasi jalan raya itu sendiri 

seperti getaran pada kabin, degradasi transmisi kendaraan, dan kerusakan pada suspensi kendaraan. Pada 

dampak terhadap lingkungan yang diakibatkan oleh getaran akibat transportasi kereta api maupun jalan 

raya juga terjadi seperti getaran pada bangunan, dan gangguan pada penghuni bangunan. Dampak ini 

disebabkan oleh interaksi antara roda dan rel kereta dan beban kereta dan kendaraan. Pemahaman  tentang 

faktor-faktor ini sangat penting untuk mengembangkan strategi mitigasi dan rekomendasi yang efektif, 

sehingga dapat mengurangi dampak negatif getaran terhadap infrastruktur dan lingkungan sekitar akibat 

getaran transportasi. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tinjauan  literatur sistematis ini dapat disimpulkan faktor-faktor penyebab getaran  di 

operasional jalan kereta api dan jalan raya adalah bersumber dari operasional sarana, kondisi prasarana, 

serta interaksi antara sarana dan prasarana. Getaran yang disebabkan operasional jalan raya berupa 

kecepatan kendaraan dan transmisi kendaran. Sedangkan pada operasional jalan kereta api disebabkan oleh 

degradasi rel kereta api, getaran pada kabin, dan kelonggaran baut pada gandar kereta api. Dampak lanjutan 

dari interaksi antara sarana dan prasarana transportasi adalah lingkungan, yaitu kenyamanan dan kesehatan 

manusia, serta kerusakan bangunan dan fasilitas sarana dan prasarana transportasi kereta api maupun jalan 

raya. Penelitian ini memungkinkan memberikan rekomendasi awal atau mendorong penelitian yang lebih 

lanjut mengenai getaran akibat transportasi kereta api dan jalan raya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

observasi dan penggalian detail di lapangan. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberi solusi yang 

lebih relevan dan dapat diaplikasikan untuk mengurangi dampak dari getaran transportasi kereta api dan 

jalan raya. 
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